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Salah satu fungsi utama BMT yaitu penyaluran dana kepada masyarakat 
melalui produk pembiayaan. Ini terdapat beberapa macam pembiayaan yang 
tujuannya sama yaitu meningkatkan kesejahteraan umat. Namun untuk mencapai 
tujuan itu tentu ada resiko yang harus dihadapi, resiko yang paling utama pada 
pembiayaan adalah kepatuhan nasabah dalam memenuhi kewajibannya terhadap bank 
baik untuk membayar pokok ataupun margin yang sudah disepakati. Untuk itu BMT 
Islamic Centre menerapkan kebijakan untuk mengantisipasi terjadinya pembiayaan 
bermasalah, yaitu melalui tabungan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tabungan 
terhadap antisipasi pembiayaan bermasalah di BMT Islamic Centre Kabupaten 
Cirebon. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
jumlah sampel 55 responden (10%) dari populasi. Teknik penarikan sampel 
menggunakan teknik random sampling dan teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu : angket, observasi, studi dokumentasi dan wawancara. Instrumen penelitian 
melalui beberapa tahapan pengujian, yaitu : uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
normalitas data. Selanjutnya, data primer dikaji dan dianalisis menggunakan analisis 
korelasi dan regresi , nilai koefisien determinasi dan uji t. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara tabungan nasabah pembiayaan terhadap antisipasi pembiayaan 
bermasalah. Disamping itu, nilai koefisien determinasi menunjukan nilai 14.52%. ini 
berari, pengaruh variabel X (tabungan) terhadap naik turunnya (variasi) variabel Y 
(antisipasi pembiayaan bermasalah) hanya sebesar 14.52%, selebihnya 85.48% 
berasal dari factor-faktor lain, seperti agunan, penilaian saat survey dan sebagainya, 
tetapi tidak dimasukkan dalam perhitungan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dan pertumbuhan Bank syari’ah di Indonesia diawali 
dengan berdirinya tiga bank perkreditan Rakyat Syari’ah (BPRS) di Bandung 
pada tahun 1991 dan PT BPRS Heraukat di Nangroe Aceh Darussalam. Pada 




Jumlah bank tumbuh dengan pesat dari hanya satu bank umum syariah 
dan 78 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) pada tahun 1998 menjadi 11 
Bank Umum Syariah (BUS), 23 Unit Usaha Syari’ah (UUS), 154 Bank 
Perkreditan Rakyat Syari’ah (BPRS) pada bulan September 2010. Jumlah 
outletnya pada bulan Oktober 2010 sebanyak 1.688 kantor yang tersebar hampir 
di seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Perkembangan aset juga menunjukan 
trend semakin meningkat setelah mengalami perlambatan pertumbuhan akibat 
terimbas krisis Amerika Serikat tahun 2008/2009, Pertumbuhan industri 
perbankan Syariah di Indonesia dan pada akhir Oktober 2011 pertumbuhan aset 
mencapai 48.10% (yoy) atau Rp127.19 trilliun, merupakan pertumbuhan tertinggi 
sejak tiga bulan terakhir. Ditambah dengan aset BPRS sebesar Rp3,35 triliun, 
total aset perbankan syariah per Oktober 2011 telah mencapai Rp130,5 triliun. 
                                                          
1 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syari’ah Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di Indonesia. 




Marketshare perbankan syariah terhadap perbankan nasional telah mencapai 
sekitar 3,8%. Tingginya pertumbuhan aset tersebut tidak terlepas dari tingginya 
pertumbuhan dana pihak ketiga pada sisi pasiva dan pertumbuhan penyaluran 
dana pada sisi aktiva. Penghimpunan dana pihak ketiga meningkat 52,79% dan 
penyaluran dana masyarakat meningkat sebesar 46,43%.
2
 
Selain Bank terdapat lembaga keuangan yang beroprasi berdasarkan 
prinsip-prinsip syari’ah yang sejalan dengan umat islam yang ingin bertransaksi 
sesuai syari’ah islam seperti pegadaian syari’ah, BMT atau Balai Usaha Mandiri 
Terpadu atau Baitul Mal Wattamwil,
3
 ini merupakan Lembaga Keuangan Mikro 
Syari’ah (LKMS) yang mempunyai 2 fungsi yaitu melakukan kegiatan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 
ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan 
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi serta menerima dana 




Salah satu tujuan utama Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah 
kesejahteraan masyarakat ekonomi mikro, upaya ini dilakukan melalui produk-
produk yang ditawarkan di BMT dan salah satunya adalah menyalurkan 
pembiayaan pada nasabah yang membutuhkan dana. Pembiayaan dalam 
                                                          
2
Bank Indonesia, http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres/BA0429EA-EF4E-4ADB B32A.E6A83BIC 
45/250520.outlook_perbankan_syariah_2012. diakses pada tanggal 10 Maret 2012, pukul 09:30 
3
 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syari’ah. Alfabeta : (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 14 
4
 Andri Soemitro, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Jakarta : Kencana Prenada 
Media Goup, 2009) hlm. 44 
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perbankkan syari’ah tidak bersifat menjual uang yang mengandalkan pendapatan 
bunga atas pokok pinjaman yang diinvestasikan, tetapi dari pembagian laba yang 
diperoleh pengusaha. Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar 
kepercayaan, dengan demikian pemberian pembiayaan adalah pemberian 
kepercayaan. Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 
besar, yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan 
untuk tingkat mikro. Secara makro pembiayaan bertujuan untuk :
5
 
1. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi. Dengan demikian, dapat meningkatkan taraf ekonominya. 
2. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan usaha 
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh melakukan 
aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus dana menyalurkan dana kepada 
kepada pihak minus dana, sehingga dapat digulirkan. 
3. Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan memberikan peluang 
bagi masyarakat usaha agar mampu meningkatkan daya produksinya. Sebab 
upaya produksi tidak akan dapat jalan tanpa adanya dana. 
4. Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-sektor usaha 
melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan 
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menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menambah atau membuka lapangan 
usaha baru. 
5. Terjadi distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif mampu 
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari 
hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagian dari pendapatan masyarakat. 
Jika ini terjadi maka akan terdistribusi pendapatan.  
Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk :
6
 
1. Upaya mengoptimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka memiliki 
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha.  
2. Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar mampu 
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu meminimalkan 
resiko yang mungkin timbul. Risiko kekurangan modal usaha dapat diperoleh 
melalui tindakan pembiayaan. 
3. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi dapat 
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya alam dan 
sumber daya manusia serta sumber daya modal. 
4. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ini ada 
pihak yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan. 
Untuk mencapai semua tujuan diatas tentu ada kendala-kendala yang 
harus di hadapi, seperti pada pemberian pembiayaan yang berdasarkan pada 
kepercayaan tentu menimbulkan berbagai resiko yang mungkin dihadapi. Resiko 
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yang paling besar dihadapi bank dalam pembiayaan adalah kepatuhan nasabah 
pembiayaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban untuk membayar bagi hasil, 
mengangsur serta melunasi pembiayaannya pada bank. Jadi, unsur utama dalam 
menentukan kualitas tersebut oleh waktu pembayaran bagi hasil, pembayaran 
angsuran maupun pelunasan pokok pembiayaan. 
Untuk mengatasi berbagai resiko tersebut bank menggunakan 
pengendalian kredit. Ada beberapa jenis pengendalian kredit bank yang pertama 
Preventive control of credit yaitu pengendalian kredit yang dilakukan dengan 
tindakan pencegahan sebelum kredit tersebut macet. Kemudian Repressive 
control of credit adalah pengendalian kredit yang dilakukan melalui tindakan 
penagihan/penyelesaian setelah kredit tersebut macet.
7
 Untuk mengantisipasi 
kredit macet usaha yang dilakukan bukan hanya oleh bank tetapi juga oleh 
nasabah, salah satu antisipasi yang dilakukan oleh bank yaitu melalui produk 
penghimpunan dana yang berupa tabungan, dimana melihat dari salah satu 
fungsi tabungan sebagai investasi sehingga tabungan diharapkan bisa dijadikan 
sebagai antisipasi pembiayaan bermasalah. Dari hasil observasi, antisipasi 
dengan mengoptimalkan tabungan ini juga di terapkan di BMT Islamic Centre 
Kabupaten Cirebon sehingga penulis memutuskan untuk mengadakan penelitian 
di BMT Islamic Centre kabupaten Cirebon 
Namun yang menjadi pertanyaan adalah seberapa besar pengaruh 
tabungan bisa dijadikan antisipasi pembiayaan bermasalah?. Karena itu saya 
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tertarik untuk melakukan penelitian tentang tabungan sebagai antisipasi kredit 
macet dengan judul “PENGARUH  TABUNGAN TERHADAP ANTISIPASI 
PEMBIAYAAN BERMASALAH DI BMT ISLAMIC CENTRE 
KABUPATEN CIREBON”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas dijelaskan bahwa tujuan dari Baitul Maal wat 
Tamwil adalah untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan 
masyarakat dengan berbagai produk yang di tawarkan, namun untuk mencapai itu 
tentu ada kendala seperti pembiayaan bermasalah. Untuk itu dilakukan antisipasi 
dan salah satunya adalah dengan tabungan. Sehingga dalam rumusan masalah ini 
timbul beberapa pertanyaan, yaitu : 
1) Bagaimana perkembangan tabungan di BMT Islamic Centre? 
2) Bagaimana  pembiayaan bermasalah di BMT Islamic Centre? 
3) Bagaimana pengaruh tabungan terhadap antisipasi pembiayaan bermasalah di 
BMT Islamic Centre? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya pembatasan masalah ini mengenai sasaran yang tepat maka 
masalah yang dibatasi adalah berkaitan dengan pembuktian pengaruh tabungan 
nasabah pembiayaan terhadap antisipasi pembiayaan bermasalah di BMT Islamic 
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Centre kabupaten Cirebon dengan menggunakan pendekatan empirik yaitu 
melakukan studi lapangan serta dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan seberapa besar pengaruh 
tabungan terhadap antisipasi pembiayaan bermasalah di BMT Islamic Centre. 
Secara rinci tujuan tersebut meliputi :  
1. Mengetahui perkembangan tabungan di BMT Islamic Centre 
2. Mengetahui pembiayaaan bermasalah BMT Islamic Centre  
3. Memperoleh data tentang seberapa besar pengaruh tabungan terhadap 
antisipasi pembiayaan bermasalah di BMT Islamic Centre 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti  
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan yang lebih luas dan 
melatih diri berfikir secara ilmiah, tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
tabungan dan pembiayaan serta aplikasinya di lapangan. 
2. Bagi Lembaga BMT  
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Memberikan sumbangan atau masukan kepada staf dan karyawan tentang 
mengoptimalisasi tabungan untuk mengatisipasiasi pembiayaan bermasalah di 
BMT Islamic Centre. 
3. Bagi pihak Akademik 
Penelitian ini sebagai perwujudan tri darma perguruan tinggi, dan diharapkan 
hasil penelitian ini bermanfaat bagi kalangan pendidikan dan akademisi untuk 
menambah referensi, informasi, dan wawasan teoritis untuk merangsang pihak 
lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Guna mempermudah dalam urutan penulisan penelitian ini, maka penulis 
membuat sistematika penulisannya yaitu : 
Bab I Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, sistematika penelitian. 
Bab II Kajian Teori. Dalam kajian teori ini berisi tentang tinjauan 
tabungan, meliputi definisi tabungan, landasan syari’ah, unsur-unsur tabungan, 
jenis-jenis tabungan, dan tentang pembiayaan/kredit, meliputi definisi 
pembiayaan/kredit, unsur-unsur pembiayaan, jenis-jenis pembiayaan, tujuan 
pembiayaan, analisis kredit/pembiayaan. Setelah kajian teori kemudian 
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dilanjutkan dengan penjelasan Penelitian Terdahulu, Kerangka Pemikiran dan 
Hipotesis Penelitian. 
Bab III Metodologi Penelitian. Metodologi penelitian ini meliputi Aspek 
yang diteliti, Lokasi Penelitian, Desain Penelitian, Sumber Data, Populasi dan 
Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Uji Instrumen 
Penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian Dan Analisis Pembahasan. Bab empat ini 
membahas hasil penelitian dan pembahasan penelitian, berisi Gambaran Umum 
BMT Islamic Centre meliputi Struktur Organisasi; Visi dan Misi; Produk; Produk 
Simpanan dan Produk Pembiayaan, Karakteristik Responden, Gambaran 
Tabungan di BMT Islamic Centre, Gambaran Antisipasi Pembiayaan Bermasalah 
di BMT Islamic Centre, Gambaran pengaruh tabungan terhadap antisipasi 
pembiayaan bermasalah di BMT Islamic Centre. 
Bab V Penutup. Pada bab ke lima adalah penutup yang berisi kesimpulan 
dan saran. Kesimpulan merupakan uraian jawaban atas pernyataan-pernyataan 
yang diajukan dalam rumusan masalah, setelah melalui analisis pada bab 
sebelumnya. Sub bab saran berisi rekomendasi dari peneliti mengenai 
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